BAB Il

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Penelitian tindakan kelas atau PTK (Classroom Action Research)
memiliki peranan yang sangat penting dan strategis untuk meningkatkan mutu
pembelajaran  apabila  diimplementasikan dengan baik dan  benar.
Diimplementasikan dengan baik dan benar artinya pihak yang terlibat dalam PTK
(guru) mencoba dengan sabar untuk mengembangkan kemampuan dalam
memecahkan masalah-masalah yang terjadi dalam pembelajaran di kelas melalui
tindakan yang bermakna yang diperhitungkan dalam memecahkan masalah atau
memperbaiki situasi dan kemudian secara cermat mengamati pelaksanaannya
untuk mengukur tingkat keberhasilannya.*

Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan ini merupakan upaya untuk
meningkatkan hasil belajar dengan memberi obat atau treatmant yang
dilaksanakan guru pada proses belajar untuk diaplikasikan pada pembelajaran.
Dalam kegiatan tersebut guru sebagai pendamping, dengan maksud untuk

memperbaiki atau meningkatkan hasil belajar.

'Kunandar, Langkah Muda Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2008), him 41
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Dalam penelitian tindakan kelas ini Suharsimi dalam Supardi,
menjelaskan bahwa Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari tiga unsur yakni
sebagai berikut:

1. Penelitian adalah aktifitas mencermati suatu objek tertentu melalui metodologi
ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk menyelesaikan
suatu masalah.

2. Tindakan adalah aktifitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu yang
berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki atau
meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar.

3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima
pelajaran yang sama dari seorang guru.?

Berdasarkan jenis data yang diperoleh dari lapangan, penelitian ini lebih
dikenal dengan mixed method. Mencampur dari dua data yaitu data kuantitatif dan
data kualitatif. Disebut data kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka
dan analisis menggunakan statistik.> Sedangkan data kualitatif yaitu data yang
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif deskriptif.*

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan cara penelitian
berkolaborasi dengan Guru dalam kegiatan belajar-mengajar di kelas melalui

strategi Gallery Walk sebagai bentuk upaya meningkatkan hasil belajar siswa

’Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), him 10

* Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan penelitian R dan D, (Bandung: Alfabeta,
2009), him 7

* Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2009), him 8
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dan membuat rencana tindakan yang akan dilaksanakan termasuk instrumen
penilaian dan perangkat pembelajaran. Kemudian dalam pelaksanaan kegiatan
dan pengamatan, meliputi tindakan yang dialakukan oleh peneliti sebagai upaya
peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan strategi pembelajaran Gallery
Walk, selanjutnya refleksi, peneliti mengkaji, melihat menganalisis tindakan yang
telah dilakukan. Hasil dari refleksi tersebut disusun rencana berikutnya. Rencana
yang direvisi berdasarkan hasil refleksi untuk dilaksanakan pada siklus

berikutnya.

B. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
a) Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Ml Muhammadiyah 23 Surabaya Sekolah yang
tempatnya strategis dan mudah dijangkau untuk dilakukan penelitian dan
mencari data.
b) Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pembelajaran
2015/2016, yaitu bulan Mei 2015. Penentuan waktu penelitian disesuaikan
dengan kalender pendidikan sekolah. Adapun jadwal pelaksanaan setiap
siklus sebagai berikut:
1. Tanggal 08 Mei 2015 mata pelajaran IPS kelas IV Siklus |

2. Tanggal 11 Mei 2015 mata pelajaran IPS kelas 1V Siklus 11
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c) Siklus PTK
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan melalui dua siklus, untuk
menerapkan strategi pembelajaran Gallery Walk. Prosedur perencanaan
(planning), aksi tidakan (action), observasi (observation), dan refleksi
(reflection). dengan melalui dua siklus tersebut maka dapat diamati

peningkatan hasil belajar siswa pada materi koperasi.

C. Subjek Penelitian
Penelitian ini yang menjadi subyek penelitian yaitu siswa kelas 1V Ml
Muhammadiyah 23 Surabaya, berjumlah 17 siswa yang terdiri dari 9 perempuan

dan 8 laki-laki.

D. Variabel Yang Diselidiki
Variabel-variabel penelitian yang dijadikan objek untuk menjawab
permasalahan yang dihadapi yaitu:
1. Variabel input : Siswa Kelas IV Ml Muhammadiyah 23 Surabaya
2. Variabel proses: Strategi pembelajaran menggunakan Gallery Walk

3. Variabel output: Peningkatan hasil belajar materi Koperasi.

E. Rencana Tindakan
Penelitian ini menggunakan tahap-tahap penelitian tindakan kelas yaitu

meliputui: (1) tahap perencanaan (2) tahap pelaksanaan (3) tahap pengamatan (4)
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tahap refleksi. Tahap-tahap tersebut disebut dengan siklus. Penelitian ini dimulai

dengan siklus pertama atau siklus I, adapun rencana tindakan pada setiap siklus

diuraikan sebagai berikut:

Siklus |

1.

Rencana Tindakan

Merupakan persiapan yang akan dilakukan dan dipersiapkan

untuk melaksanakan PTK sebagai berikut:

a.

Menentukan waktu untuk pelaksanaan perbaikan, siklus I dilakukan
pada tanggal 08 Mei 2015.

Menentukan strategi yang akan digunakan untuk menyelesaikan
masalah. Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat
menyelesaikan pembelajaran perbaikan dengan menggunakan strategi
pembelajaran Gallery Walk.

Menyiapkan rencana perbaikan pembelajaran yang sesuai dengan
standart kompetensi dan kompetensi dasar untuk mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial dan mengembangkan RPP menggunakan strategi
pembelajaran Gallery Walk.

Menentukan pokok materi yang akan diajarkan

Mempersiapkan alat dan sumber pembelajaran, alat atau media yang
membantu strategi ini adalah flip chart/kertas plano dan sumber
belajar menggunakan buku paket IPS kelas 4 yang diterbitkan oleh

Erlangga.
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f.  Menggunakan tes evaluasi Hidup Sejahtera dengan Koperasi.

g. Peneliti menentukan keberhasilan, Berdasarkan kreteria, peneliti
ingin mengetahui apakah penelitian yang dilaksanakan sudah sesuai
harapan atau belum. Apabila sudah sesuai maka siklus dihentikan
jika belum sesuai harapan maka siklus selanjutnya akan di
rencanakan. Kreteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah:

1) Minimal 90% siswa memenuhi KKM yang telah tentukan
2) Rata-rata skor siswa minimal 70
3) Guru dapat melaksanakan pembelajaran sesuai RPP yang
telah dikembangkan sebelumnya >80% dan
4) Minimal 70% siswa dapat mencapai peningkatan hasil
belajar.®
2. Pelaksanaan Tindakan
Merupakan gambaran terhadap kegiatan yang akan dilaksanakan
dalam penelitian tindakan kelas sebagai berikut:

a. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang kegiatan

berkunjung ke koperasi yang ada disekitarnya

b. Siswa diarahkan untuk bisa memahami tentang macam-macam

kegiatan koperasi di sekitarnya.

c. Siswa-siswi dikelompokkan menjadi tiga kelompok heterogen

® Wawancara dengan Ibu Azizatul Hikmah, S.Ps.i. guru kelas 4 tanggal 01 Mei 2015
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d. Guru memberikan lembar kegiatan pada siswa-siswi mendiskusikan
bersama kelompoknya dengan strategi pembelajaran Gallery Walk.

e. Mengorganisir persiapan presentasi

f. Perwakilan siswa mempresentasikan hasil diskusi dengan kelompok.

g. Guru bersama siswa membahas kegiatan Berkunjung ke Koperasi.

h. Guru memberikan evaluasi berupa tes evaluasi individu

Observasi

Merupakan prosedur penelitian dengan mengamati objek yang
diteliti serta memperhatikan instrumen penilaian.
Adapun hal-hal yang harus dilakukan dalam observasi meliputi:

a. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang
dibuat.

b. Aktivitas siswa dalam menganalisis kegiatan berkunjung kekoperasi.

c. Aktivitas guru selama pembelajaran perbaikan. Data ini diperoleh dari
hasil pengamatan-pengamatan menggunakan lembar observasi
pengamatan guru. Data ini digunakan untuk mengetahui ketercapaian
kreteria keberhasilan atau peningkatan.

Refleksi

Berupa uraian tentang prosedur analisis terhadap hasil
pemantauan serta rencana bagi tindakan siklus berikutnya.

a. Kegiatan merefleksikan proses pembelajaran yang telah terlaksana
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b. Mencatat kendala terhadap hal-hal yang masih dianggap sulit oleh

siswa untuk diperbaiki pada siklus berikutnya.

Siklus I1:

1. Rencana Tindakan

Membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada

siklus pertama menuju siklus yang kedua. Merupakan persiapan yang

akan dilakukan dan dipersiapkan untuk melaksanakan PTK sebagai

berikut:

a.

Menentukan waktu untuk pelaksanaan perbaikan, siklus Il dilakukan
pada tanggal 11 Mei 2015.

Menentukan strategi yang akan digunakan untuk menyelesaikan
masalah. Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat
menyelesaikan pembelajaran perbaikan dengan menggunakan
startegi pembelajaran Gallery Walk.

Menyiapkan rencana perbaikan pembelajaran yang sesuai dengan
standart kompetensi dan kompetensi dasar untuk mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial dan mengembangkan RPP menggunakan strategi
pembelajaran Gallery Walk.

Menentukan pokok materi yang akan diajarkan

Mempersiapkan alat dan sumber pembelajaran, alat atau media yang

membantu metode ini adalah flip chart / kertas plano dan sumber
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belajar menggunakan buku paket 4 materi Hidup Sejahtera dengan

Koperasi.

f.  Menggunakan tes evaluasi Koperasi.

g. Peneliti menentukan keberhasilan, Berdasarkan kreteria, peneliti
ingin mengetahui apakah penelitian yang dilaksanakan sudah sesuai
harapan atau belum. Apabila sudah sesuai maka siklus dihentikan
jika belum sesuai harapan maka siklus selanjutnya akan di
rencanakan. Kreteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah:

1) Minimal 90% siswa memenuhi KKM yang telah tentukan
2) Rata-rata skor siswa minimal 70
3) Guru dapat melaksanakan pembelajaran sesuai RPP yang telah
dikembangkan sebelumnya >80% dan
4) Minimal 70% siswa dapat mencapai peningkatan hasil belajar.
Pelaksanaan Tindakan
Guru melaksanakan pembelajaran kegiatan koperasi berdasarkan
rencana pembelajaran sebagaimana dari hasil siklus yang pertama. Pada
pelaksanaan siklus 11 guru menyiapkan soal tes evaluasi yang berbeda
dari siklus I. Untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa.
Observasi
Melakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran yang

dilakukan oleh guru dan siswa.
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4. Refleksi
Peneliti dan guru kolaboratif melakukan refleksi pelaksanaan
pembelajaran koperasi dengan menerapkan strategi pembelajaran Gallery
Walk dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas 1V MI
Muhammadiyah 23 Surabaya. Dari hasil belajar yang didapatkan pada
siklus 1l apabila dinyatakan sudah meningkat maka siklus akan di
hentikan. Jika dinyatakan dari hasil rekapitulasi tes evaluasi yang kedua
tidak sesuai dengan harapan. Maka akan dilanjutkan siklus selanjutnya.
F. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Data
Data adalah suatu informasi yang diperoleh dilapangan ketika melakukan
penelitian yang belum diolah. Data menurut jenisnya dibagi atas data
kualitatif dan data kuantitatif. Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas,
ada dua jenis data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti, yakni : Data
kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) dan Data kualitatif yaitu berupa informasi
berbentuk kalimat yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa dalam
pembelajaran.” Menurut jenisnya data dibagi menjadi dua, sebagai berikut:
a. Data Kualitatif
Data yang disajikan dalam bentuk verbal, bukan dalam bentuk
angka. Yang termasuk data kualitatif adalah sebagai berikut:

1) Gambaran umum MI Muhammadiyah 23 Surabaya

" Kunandar, Langkah Mudah............ , him 128
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2) Pelaksanaan pembelajaran Strategi Gallery Walk Yang meliputi
kegiatan siswa dan kegiatan guru.
3) Dokumentasi
b. Data kuantitatif
Data yang berbentuk angka, data ini merupakan komponen yang
meliputi komponen dalam penelitian ini, yang termasuk data kuantitatif
adalah sebagai berikut:
1) Data jumlah siswa kelas IV MI Muhammadiyah 23 Surabaya
2) Data observasi terstruksur aktivitas guru dan siswa
3) Data hasil belajar siswa Ml Muhammadiyah 23 Surabaya
2. Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian
tindakan kelas, sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.® Metode
ini merupakan teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab,
dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik.> Metode ini
kami lakukan dengan sistematis sesuai dengan prosedur penelitian.
Dalam tahap wawancara ini peneliti harapkan dapat menggali data

tentang kegiatan belajar dan mengajar siswa dalam pembelajaran dalam

® Husniyatus Salamah Zainiyati .. Penelitian Tindakan Kelas, him 119
° Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), Jilid 2, him 193
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kelas. Wawancara yang digunakan dalam usaha menggali data dengan
menggunakan pedoman wawancara yaitu wawancara terstruktur. Oleh
karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data menggunakan
pedoman wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Peneliti juga
menambahkan pedoman wawancara non terstruktur untuk menggali
informasi dari patner atau guru kolaborator.'°

Tabel 3.1

Instrumen Wawancara

Nama Sekolah : MI Muhammadiyah 23 Surabaya

Tahun Pelajaran : 2014/2015

Kelas A
NO Rumusan Masalah Instrumen Wawancara
1. | Bagaimana penerapan . Apakah anda pernah

strategi Gellery Walk
dalam meningkatkan
hasil belajar siswa kelas
IV MI Muhammadiyah
23 Surabaya?

mengetahui tentang strategi
ini?

. Sudah pernahkah menerapkan

strategi ini sebelumnya?

. Apakah strategi ini mudah

untuk diterapakan dalam
pembelajaran?

Bagaimana peningkatan
hasil belajar materi
Koperasi setelah
menggunakan strategi
Gallery Walk?

Bagaimana hasil belajar siswa
setelah menggunakan strategi
ini?

. Apakah terjadi peningkatan

hasil belajar setelah
menggunakan strategi Gallery
Walk?

. Apa saja perubahan-perubahan

yang terjadi pada siswa setelah
menggunakan strategi gallery
walk? Khususnya dalam
meningkatkan hasil belajar
siswa materi Koperasi

1% Sugiono.. Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif, him. 138




45

b. Observasi

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatannya melalui hasil hasil kerja penca indra mata serta
dibantu panca indra yang lainnya.'* Observasi dilaksanakan pada
proses pembelajaran sedang berlangsung.

Observasi ini peneliti lakukan untuk mendapat data dari
kegiatan belajar siswa dan peran guru sebagai fasilitator. Dengan
menggunakan lembar observasi yang memuat beberapa pengukuran
yang ditetapkan.

Tabel 3.2

Lembar Observasi Aktifitas Siswa

NO | Aspek yang diamati Skor

A. Persiapan 112 3

a. Buku (alat-alat tulis)

b. Sikap dan mental dalam menghadapi kegiatan
pembelajaran

c. Semangat dalam pembelajaran

B. Kegiatan Pendahuluan

a. Siswa mengingat-ingat pembelajaran yang telah lalu

b. Siswa termotivasi dalam pembelajaran

c. Siswa mengetahui tujuan pembelajaran

C. Kegiatan Inti

Eksplorasi
a. Siswa menjawab pertanyaan singkat dari guru

b. Siswa secara bergantian menjawab pertanyaan dari
guru

Elaborasi
a. Siswa memperhatikan stimulus yang diberikan guru
tentang koperasi

1 Bungin burhan.. penelitian kualitatif... him 116
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b. Siswa bergerak mengelompok sesuai intruksi guru

c. Siswa mempelajari tentang koperasi dengan mencari
materi yang ditugaskan oleh guru sesuai dengan LK
(lembar kegiatan)

d. Siswa mengikuti perintah kemudian berdiskusi

e. Para siswa mempersiapkan kelompoknya untuk
menempelkan didinding hasil dari diskusi

f. Masing-masing kelompok berputar mengamati hasil
kerja kelompok lain

g. Salah satu wakil kelompok menjelaskan setiap
pertanyaan dari kelompk lain

Konfirmasi
a. Siswa mendapat penguatan akhir materi hidup
sejahtera dengan koperasi, dari guru

b. Siswa mengerjakan soal tes tulis terkait materi hidup
sejahtera dengan koperasi dari guru

D. Kegiatan Akhir

a. Siswa termotivasi untuk menambah keingin tahuannya
dengan bertanya

b. Siswa mengetahui materi pembelajaran dipertemuan
yang akan dating

Skor Perolehan

Skor perolehan ( x )+ ( x )

JUMLAH SKOR

Dari tabel 1.4 dapat diketahui perhitungan hasil observasi sebagai berikut:
4= sangat baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu)

3= baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif tidak tepat waktu)

2= cukup (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak tepat waktu)

1= kurang (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak tepaat waktu)

Tabel 3.3

Lembar Observasi Aktifitas Guru

NO | Aspek yang diamati Skor

I Persiapan 1 2 |3

Strategi: gallery walk
Media: yang akan digunakan menggunakan kertas
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plano/ flip chart dan spidol

Daftar pertanyaan

Instrumen penilaian

Pelaksanaan

Kegiatan Awal

Motivasi, dengan mengajak semua siswa berdoa
bersama, dilanjutkan dengan menanyakan kabar siswa
— SiSwi

Apersepsi, dengan berinteraksi kepada siswa misal
menanyakan seputar pengelaman siswa dengan
dihubungkan dengan materi yang akan dipelajari

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada materi ini

Guru memberikan pretes kepada siswa untuk
mengesplorasi pengetahuan siswa.

Kegiatan inti
Ekplorasi
a. Guru bertanya kepada siswa terkait apa yang
mereka ketahui atau mengenai koperasi

b. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk
mengungkapkan pendapatnya

Elaborasi
a. Guru menjelaskan tentang koperasi, dengan
memberikan penekanan serta apresiasi kepada
siswa atas pendapat yang disampaikan

b. Guru membagi siswa dalam tiga kelompok
heterogen masing-masing kelompok 5/6 orang

(grouping)

c. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk
membaca tentang koperasi (planning), dan
Guru memberikan LK yang akan di diskusikan
dengan kelompoknya

d. Bersama kelompok masing-masing untuk
berputar mengamati (invetigation) hasil kerja
kelompok lainnya

e. Guru mengintruksikan kepada siswa untuk
mempersiapkan anggota kelompoknya
(organizing) yang bertugas untuk menjelaskan
setiap yang ditanyakan oleh kelompok lainnya

f. Guru mempersilahkan kepada masing-masing
perwakilan kelompok untuk untuk
mempresentasikan hasil diskusinya
(presenting) diharap siswa lain juga ikut aktif
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mengajukan pertanyaan tentang pemaparan
dari kelompok lainnya.

g. Setelah semua kelompok mempresentasikan
hasil kerja dengan kelompoknya, guru
memberikan simpulan dengan memberikan
gambaran umum dengan mematangkan
pemahaman lagi serta apresiasi ke kelompok
yang dianggap paling baik,

Konfirmasi

a. Guru memberikan penguatan akhir materi
tentag koperasi

b. Guru memberi soal tes tulis atau evaluasi
berkaitan dengan materi koperasi (evaluiating)

Kegiatan Akhir

a. Guru memberikan motivasi untuk terus
memacu semangat menambah keingintahuan
siswa

b. Guru meriview materi yang akan dipelajari
dipertemuan yang akan dating

111 | Pengelolaan Waktu

a. Ketepatan waktu dalam mengajar
b. Ketepatan dalam menutup pelajaran
c. Ketepatan masuk kelas

d. Kesuaian dengan rpp

IV | Suasana Kelas

a. Aktif interaktif

b. Kondusif

Skor Perolehan
Sekor perolehan ( x )+ ( x )
Jumlah Skor
Dari tabel 1.2 dan 1.3 dapat diketahui perhitungan hasil observasi sebagai

berikut:

4= sangat baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu)
3= baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat waktu)
2= cukup (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak tepat waktu)

1= kurang (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif,tidak tepat waktu)



49

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.> Dalam
penelitian ini data dokumentasi merupakan data-data yang dibutuhkan
oleh peneliti meliputi: data-data yang ada didalam lembaga sekolah serta
data-data yang dihasilkan oleh peneliti setelah penelitian.
d. Tes
Tes adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau sejumlah
pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik untuk mengukur tingkat
pemahaman dan penguasaan cukupan materi yang dipersyaratkan dan
sesuai dengan pengajaran tertentu.*®
Salah satu yang kami ukur dalam penelitian tindakan kelas adalah
hasil belajar siswa yang diperoleh dari instrumen berupa tes atau hasil
evaluasi. Peneliti ingin mengetahui tentang peningkatan hasil belajar.
Tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan Tes digunakan
untuk mengumpulkan data sebagai berikut:
1)  Hasil belajar sebelum siklus (pra siklus)
2)  Hasil belajar siklus |

3)  Hasil belajar siklus Il

“Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya,2006), him 231
3 Hamzah B. Uno, Assesment Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,2012), him 107
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Tabel 3.5
Kisi - Kisi Soal Tes

Materi : Koperasi

Kelas/Semester S IV

SK : 2.2 Mengenal pentingnya koperasi dalam meningkatkan

kesejahteraan masyarakat

No Indikator pencapaian Indikator Butir Soal

1 | Menjelaskan pengertian koperasi Koperasi adalah

2 | Dapat menyebutkan tujuan dan manfaat | Sebutkan  tujuan dan  manfaat
koperasi koperasi

3 | Dapat menyebutkan kegiatan-kegiatan | Sebutkan kegiatan-kegiatan koperasi
koperasi

5 | Dapat mengidentifikasikan jenis-jenis | lIdentifikasikan jenis-jenis koperasi
koperasi

6 | Dapat menjelaskan perbedaan koperasi | Jelaskan perbedaan koperasi dan
dan badan usaha lainnya badan usaha lainnya

3. Tehnik Analisis Data
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas, maka digunakan analisis
deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang menggambarkan kenyataan atau
fakta sesuai data yang diperoleh dengan tujuan mengetahui hasil belajar yang
dicapai siswa juga mengetahui respon belajar siswa terhadap aktifitas proses
belajar berlangsung.*
a. Data Kualitatif, yaitu data berupa informasi berbentuk kalimat,
deskriptif kualitatif, dokumen pribadi, ucapan dan tindakan reponden,

dokumen dan lain-lain."> memberikan gambaran tentang kegiatan

14 Zainal agib dkk, PTK untuk guru SD SLB TK (Bandung: Cv Rama Wijaya, 2009), him 40
' Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2009), him 15
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pembelajaran siswa kelas IV MI Muhammadiyah 23 Surabaya dengan
strategi pembelajaran Gallery Walk, yang berkaitan dengan tingkat
pemahaman terhadap mata pelajaran (kognitif), aktifitas siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran, perhatian, antusias dalam pembelajaran,
kepercayaan diri belajar dapat dianalisis secara kualitatif.

b. Data kuantitatif (nilai hasil belajar yang berbentuk angka) dapat
dianalisis secara kuantitatif, hasil pengukuran variabel yang
dioperasionalkan dengan menggunakan instrumen.® Dalam hal ini
peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif. Misalnya: mencari
nilai rata-rata, prosentase keberhasilan belajar siswa kelas IV MI
Muhammdiyah 23 Surabaya dengan strategi pembelajaran Gallery
Walk.

Menurut Sudjana, bahwa menghitung prosentasi menggunakan
rumusan sebagai berikut:*’
P= Ex 100
N
Keterangan: P = presentase ketuntasan
F= frekuwensi (banyaknya siswa yang tuntas)
N = jumlah siswa keseluruhan

Pedoman pengambilan nilai rata — rata (mean)

'® Sugiono, Metode Penelitian... him 15
' Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar, (Bandung: Pustaka Matrina, 1988), him 131
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Nilai rata — rata yang diperoleh = Jumlah nilai keseluruhan

Jumlah siswa
Pengambilan tingkat prosentase lembar observasi:

P = Jumlah Skor yang diperoleh X100

Jumlah skor maksimum
Hasil penilaian yang diperolah tersebut diklasifikasikan menjadi
penyekoran nilai siswa dengan menggunakan kreteria standart penilaian Ml
Muhammadiyah 23 sebagai berikut:
90 — 100 : sangat baik
70— 89 : baik
50 —69 : cukup

51 —49 : kurang.®

G. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu kreteria yang digunakan untuk melatih
tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam peningkatan atau memperbaiki
mutu PMB dikelas. Indikator kinerja harus relistik dan dapat di ukur (jelas cara
pengukurannya).*®
Indikator merupakan acuan yang digunakan untuk mengukur keberhasilan

siswa dalam menguasai kompetensi, untuk mendapatkan informasi atau data

'® Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), him 40 -41
¥ Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), him 127
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maka peneliti melakukan penilaian saat proses pembelajran berlangsung atau
setelahnya. Peneliti menganalisi data dengan menentukan kreteria ketuntasan
minimum (KKM) pada mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial kelas IV MI
Muhammadiyah 23 Surabaya.

Melihat latar belakang permasalahan dan untuk meningkatkan hasil
belajar dalam materi Hidup Sejahtera dengan Koperasi, maka menggunakan

indikator sebagai berikut:

1. Siswa

Tes : Rata-rata nilai tes siswa

Observasi : Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.
2. Guru

a. Observasi : aktivitas guru dalam proses pembelajaran.
Adapun kreteria dalam penelitian disesuaikan indikator kinerja
yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut:
a.  Minimal 90% siswa memenuhi KKM yang telah tentukan
b. Rata-rata skor siswa minimal 70
c. Guru dapat melaksanakan pembelajaran sesuai RPP yang telah
dikembangkan sebelumnya >80% dan

d. Minimal 70% siswa dapat mencapai peningkatan hasil belajar.?

%% Wawancara dengan Ibu Hj. Sholichah. Guru kelas 4, pada tanggal 05 Mei 201
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H. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan kolaborasi. Antara guru
seorang mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial, beliau sebagai guru kolaborator
bersama peneliti dikelas sekaligus sebagai observator selama kegiatan penelitian
tindakan kelas.

Peneliti dan kolaborator bertugas penuh dalam pelaksanaan penelitian baik
dalam kegiatan awal perencanaan, tindakan dan observasi dan refleksi dalam tiap-
tiap pelaksanaan kolaborasi peneliti dan kolaborator. Agar memenuhi hasil yang

diinginkan dalam sebuah proses penelitian tindakan kelas.



